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I. PENDAHULUAN 

Coronavirus Disease 2019 atau biasa disebut dengan 
COVID-19 merupakan penyakit yang ditimbulkan oleh 
virus Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 
(SARS-Co-2) dimana penyakit tersebut pertama kali 
ditemukan pasien terinfeksi pada Desember 2019 di kota 
Wuhan, Provinsi Hubei, Cina[1]. Pertambahan kasus 
pasien positif serta kematian akibat COVID-19 setiap 
harinya bertambah pesat yang merata diseluruh dunia. 
Sejauh ini, proses screening penderita covid-19 dilakukan 
dengan cara melakukan PCR (polymerase chain reaction) 
dan swab pada cairan pernapasan pasien yang diduga 
terpapar covid-19 [3]. Proses pendeteksian semacam ini 
akan menjadi kurang efektif dikarenakan waktu yang 
dibutuhkan relative lama dan tidak sebanding dengan 
banyaknya pasien yang terjangkit virus covid -19 ini. 
Untuk mempercepat pedeteksian COVID-19 maka perlu 
dilakukan proses digitalisasi, yaitu dengan menggunakan 
pengolahan citra sebagai pendekteksian COVID-19. 
Pengolahan citra pada pendeteksian COVID- 19 dengan 
menggunakan Deep Learning [4]. Deep Learning ini 
sendiri merupakan pendeteksian objek dalam mendeteksi 

seseorang dengan paru paru normal atau paru paru yang 
terjangkit COVID-19. Terdapat beberapa penelitian yang 
telah membahas terkait screening covid menggunakan data 
X-Ray paru-paru manusia. Pada [6] telah dilakukan 
pendetiksian paru-paru dengan menggunakan model 
pembelajaran SVM (Support Vector Machine) untuk 
mengidentifikasi dan mendeteksi pasien COVID-19. 
Dataset yang digunakan sebanyak 2000 gambar X-Ray 
paru-paru. Sistem tersebut menghasilkan akurasi yang baik 
sebesar 98,72%[5].  

Dari latar belakang tersebut, maka pada penelitian ini 
akan dikembangkan metode deep learning Convolutional 
Neural Networks (CNN) untuk suatu sistem pendeteksian 
COVID-19. Dengan memanfaatkan algoritma pembelajaran 
Convolutional Neural Networks (CNN), sistem dapat 
mengklasifikasikan paru-paru normal dan paru – paru pasien 
yang terpapar COVID-19 berdasarkan gambar X-Ray paru-
paru.  

II. METODE 

Penelitian ini berfokus untuk mendeteksi pasien 

dengan indikasi terpapar COVID-19 dengan menggunakan 
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data X-Ray dari citra paru-paru manusia yang diduga 

terpapar menggunakan metode deep learning yaitu CNN. 

Proses perancangan ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

. 
Gambar 1. Diagram Blok Proses Perancangan Sistem 

 
Beberapa tahapan penelitian ini adalah : 

A. Pengambilan data set.  

Pada tahap ini dilakukan pengambilan citra dalam 
bentuk x ray pada paru-paru pasien yang terindikasi terpapar 
covid -19. Terdapat 1548 gambar yang terdiri dari 762 
gambar paru – paru pasien yang tidak terpapar dan 786 
gambar paru – paru pasien positif covid. Tabel 1 merupakan 
tabel data set yang digunakan.  

 
Tabel 1. Data Set  

Kategori Deskripsi Gambar Jumlah 
Gambar 

Gambar paru – paru 
negatif covid-19 

X-Ray Paru – paru 
negative covid-19 

762 

Gambar pari – paru 
positif covid-19 

X-Ray Paru – paru 
positif Covid – 19 

786 

 

Gambar x ray dari paru-paru penderita yang akan 
digunakan sebagai data set pada penelitian ini ditunjukkan 
pada gambar 2. Citra x-ray digunakan sebagai data set 
primer adalah merupakan hasil proses digitalisasi citra X-
Ray yang disimpan dengan menggunakan format .jpg dan 
.png. data tersebut didapatakn dari RS Umum Universitas 
Muhammadiyah Malang. 

 

 
Gambar 2. X-Ray Paru-Paru 

B. Pre prossesing.  

Pada tahap ini, gambar pada data set akan dipisahkan 
menjadi dua yaitu pada gambar paru – paru normal dan 
paru-paru pasien yang positif covid-19. 

 
Gambar 3. Proses Splitting Gambar 

C. Variable Global 

Pada tahapan ini dilakukan persiapan variabel global 
untuk proses training model. Gambar 4 adalah source code 
saat mempersiapkan  

 

 
Gambar 4. Mempersiapkan Variable Global 

D. Persiapan data 

Pada tahapan ini akan di siapkan gambar yang akan 

digunakan sebagai data uji dan data latih yang digunakan. 

Terdapat proses generator data gambar yang bertujuan 

untuk persiapan data, mengkategorikan label dari sampel 

gambar dan selanjutnya proses augmentasi gambar. Ketiga 

proses tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang baru 

yang didapatkan dari data yang sudah ada. Pada gambar 5 

telah diberikan program proses augmentasi gambar dalam 

dataset.  

 
Gambar 5 Proses Augmentasi Gambar 

E. Proses training 

Setelah proses persiapan data, langkah selanjutnya yaitu 

proses training. Pada proses training data tersebut terbagi 

menjadi 2 bagian yaitu bagian pertama adalah data training 

dan bagian kedua adalah data test. komposisi pembagian 

yaitu 70% dan 30%. Terlihat pada Gambar 6, gambar 6 

merupakan program dari Proses Training. 

 

 

Gambar 6. Proses Training Dataset 

F. Klasifikasi 

Tahapan Selanjutnya adalah tahapan klasifikasi. Pada 

tahapan ini klasifikasi digambarkan menggunakan diagram 

alir seperti pada Gambar 8. Proses perhitungan evaluasi 

menggunakan metode confussion matrix seperti yang 

terlihat pada Tabel 2. Pada tabel 2 telah dijabarkan hasil 

pengukuran dari klasifikator. 

Tabel 2 Confusion Matrix 
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Keterangan : 

TP   = Data dari pasien positif yang dilabeli benar oleh classifier 

TN = Data dari pasien negatif yang dilabeli benar oleh classifier 
FP  = Data dari pasien negatif yang dilabeli salah menjadi positif 
classifier 
FN = Data dari pasien positif yang dilabeli salah menjadi negatif 
classifier 

 
Gambar 7 (a) Diagram alir klasifikasi COVID-19 dan (b) Diagram alir 

proses klasifikasi COVID-19 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penerapan Metode 

Hasil penelitian pendeteksian pasien yang terduga 

terpapar virus covid-19 dengan Deep Learning 

Convolutional Neural Network (CNN) methode telah 

berhasil dilakukan dan dapat digunakan mendeteksi citra 

paru-paru dari  pasien yang terindikasi terpapar COVID-

19. Gambar 8 menunjukan hasil pengujian dan 

menghasilkan training accuracy sebesar 0,9666 dan 

validasi accuracy sebesar 0,9826.  

 

 
Gambar 8. Hasil Data Training Model Dan Validation Accuracy 

 

Pada gambar 9 hasil visualisasi grafik dari proses 

training menunjukan kestabilan accuracy dan loss model 

pada epochs ke-20. 

 

 
Gambar 9 Grafik perolehan Hasil Training Model Accuracy Dan Loss 

 

Hasil keluaran tingkat ke presisian, recall, fi-

score, dan support ditunjukkan pada gambar 10 sedangkan 

matriks konfusi dari Hasil model Training dalam Heatmap 

ditunjukkan pada gambar 11. 

Gambar 10 Hasil tingkat ke presisian, F1-Score, Recall serta Support 
 

 
Gambar 11 Matriks konfusi Training dalam Heatmap 

B. Hasil Pengujian Kesesuaian Sistem 

Pengujian pada penelitian ini menggunakan gambar 

X-Ray paru-paru pasien. Dimana pengujian pada sistem 

menggunakan 20 sampel gambar baru (Unseen Dataset) X-

Ray paru-paru normal dan covid untuk melihat performa 

sistem dapat bekerja dengan baik atau tidak. Langkah 

pengujian sistem yaitu memasukkan citra X-Ray dan 

selanjutnta system akan menampilkan tulisan bahwa parru 

– paru pasien tersebut normal atau terdiagnosis terpapar 

covid. Pada tabel 3 menampilkan hasil pendeteksian citra 

X-Ray. 
Tabel 3 Hasil Deteksi X-Ray Paru-Paru 

Sampel Data Uji 
Hasil Deteksi 

Sistem 

Kesesuaian 

Data dengan 

Hasil Deteksi 

1 
Pasien positif  

Covid-19 

Pasien positif  

Covid-19 
Sesuai 

2 
Pasien positif  

Covid-19 
Pasien positif  

Covid-19 
Sesuai 

3 
Pasien positif  

Covid-19 

Pasien positif  

Covid-19 
Sesuai 

4 
Pasien positif  

Covid-19 

Pasien positif  

Covid-19 
Sesuai 

5 
Pasien positif  

Covid-19 
Pasien positif  

Covid-19 
Sesuai 

6 
Pasien positif  

Covid-19 

Pasien positif  

Covid-19 
Sesuai 

7 
Pasien positif  

Covid-19 

Pasien positif  

Covid-19 
Sesuai 

8 
Pasien positif  

Covid-19 
Pasien positif  

Covid-19 
Sesuai 

9 
Pasien positif  

Covid-19 
Pasien positif  

Covid-19 
Sesuai 

10 
Pasien positif  

Covid-19 

Pasien positif  

Covid-19 
Sesuai 

11 
Pasien negative 

covid 

Pasien positif  

Covid-19 
Tidak Sesuai 

12 
Pasien negative 

covid 
Pasien negative 

covid 
Sesuai 

13 
Pasien negative 

covid 

Pasien negative 

covid 
Sesuai 

14 
Pasien negative 

covid 

Pasien negative 

covid 
Sesuai 

15 
Pasien negative 

covid 
Pasien negative 

covid 
Sesuai 

16 
Pasien negative 

covid 

Pasien negative 

covid 
Sesuai 

17 
Pasien negative 

covid 

Pasien negative 

covid 
Sesuai 

18 
Pasien negative 

covid 
Pasien negative 

covid 
Sesuai 

19 
Pasien negative 

covid 

Pasien negative 

covid 
Sesuai 

20 
Pasien negative 

covid 

Pasien negative 

covid 
Sesuai 
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Gambar 12 Kesesuaian proses Deteksi pada Paru-Paru positif 

 

Gambar 13 Kesesuaian proses Deteksi gambar X-Ray Paru-Paru negative 

covid 

Pada percobaan pengujian diambil 20 sampel data uji 

X-Ray paru-paru terdapat 19 sampel di prediksi dengan 

sesuai dan 1 sampel diprediksi tidak sesuai. Gambar 12 

dan Gambar 13 merupakan contoh sampel yang terdeteksi 

sesuai sedangkan Gambar 14 merupakan contoh sampel 

yang terdeteksi tidak sesuai. Keberhasilan klasifikasi 

dipengaruhi oleh kualitas dataset yang baik sedangkan 

kegagalan prediksi dipengaruhi kualitas dataset yang buruk 

misalnya sebuah citra memiliki nilai keabuan yang tinggi 

sehingga sistem tidak dapat mengklasifikasikan dengan 

baik dan benar. 

 

 

Gambar 14 Ketidaksesuain Deteksi Citra X-Ray Paru-Paru 

Persentase keberhasilan pada tabel 3 dihitung 

secara matematis menunjukan hasil sebesar 95%. Berikut 

adalah perhitungan mencari persentase keberhasilan seperti 

dibawah ini : 

 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan jika metode 

CNN dapat diimplementasikan sebagai pendeteksian awal 

penderita Covid-19 dengan menggunakan gambar x-ray 

paru paru. Proses pengujian gambar pada dataset yang 

terdiri dari gambar citra x-ray 1085 data train dan gambar 

citra x-ray 463 data test yang mampu diklasifikasikan 

menjadi 2 kategori yaitu Pasien tidak terinfeksi covid-19 

dan Pasien positif terinfeksi covid-19. Pada proses 20 kali 

pengujian data mampu menunjukan kestabilan accuracy 

dan loss dimana didapatkan presentase untuk masing 

masing nilai sebesar 98% Accuracy dan 2% loss. Data loss 

diakibatkan karena kualitas citra yang kurang baik. 
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